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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh proses penelitian yang telah dilakukan, baik melalui 

wawancara maupun analisis data yang mengacu pada teori konsep diri Carl Rogers, 

dapat disimpulkan bahwa stigmatisasi dalam lingkungan Seminari Tinggi 

Interdiosesan St. Petrus Ritapiret merupakan satu realitas yang benar-benar dialami 

oleh para calon imam dan memberi pengaruh nyata terhadap pembentukan konsep 

diri mereka. 

 Pertama, fenomena stigmatisasi dalam kehidupan komunitas seminari 

muncul terutama dalam bentuk penilaian terhadap kelompok, khususnya yang 

berkaitan dengan asal keuskupan. Dalam situasi ini, para calon imam tidak selalu 

dilihat sebagai pribadi yang unik, tetapi sering kali diletakkan pada identitas 

kelompoknya. Hal ini tampak dari pengalaman beberapa informan yang merasa 

bahwa mereka ‘selalu saja kena stigma‘ atau dinilai berdasarkan anggapan tertentu 

yang sudah lebih dahulu berkembang. Situasi ini menunjukkan bahwa praktik 

pelabelan masih cukup kuat dalam dinamika kehidupan bersama. 

 Proses stigmatisasi tersebut tidak terjadi secara tiba-tiba,melainkan 

berkembang secara perlahan dalam interaksi sehari-hari. Awalnya muncul dalam 

bentuk pelabelan, kemudian berkembang menjadi stereotip, dan pada akhirnya 

memengaruhi cara seseorang diperlakukan dalam komunitas. Menariknya, stigma 

tidak selalu hadir dalam bentuk yang terang-terangan, tetapi sering kali muncul 

lewat candaan, komentar ringan, atau sikap yang sekilas tampak biasa. Namun, bagi 

mereka yang mengalaminya, hal ini tetap meninggalkan kesan yang mendalam, 

seperti perasaan ‘dipandang sebelah mata‘ atau dianggap tidak mampu. 

 Kedua, stigma yang terjadi tidak hanya berasal dari individu tertentu, tetapi 

juga terbentuk dari pola relasi yang berkembang dalam komunitas. Cara 

berkomunikasi, kebiasaan bercanda, hingga opini yang berulang-ulang dibicarakan, 

secara tidak langsung memperkuat stigma tersebut. Dalam konteks ini, stigma 

menjadi semacam ‘budaya yang tidak disadari’ karena terus hadir dan diwariskan 

dalam kehidupan bersama tanpa banyak dipertanyakan.  
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 Ketiga, stigma ternyata berpengaruh cukup besar terhadap cara para calon 

imam memandang diri mereka sendiri. Beberapa informan mengungkapkan bahwa 

mereka merasa ‘tidak dihargai, dipandang rendah’, bahkan meragukan kemampuan 

diri mereka. Pengalaman seperti ini menunjukkan bahwa stigma tidak berhenti pada 

relasi sosial, tetapi masuk ke dalam kesadaran diri dan membentuk cara individu 

melihat dirinya. 

 Jika dilihat dari perspektif Rogers, pengaruh tersebut tampak dalam tiga 

aspek konsep diri. Pada aspek self-image, calon imam yang mengalami stigma 

cenderung memiliki gambaran diri yang kurang positif. Pada aspek self-esteem, 

mereka menunjukkan penurunan rasa percaya diri. Sementara itu, pada aspek ideal 

self, muncul jarak antara diri yang diharapkan dengan kenyataan yang dialami. 

Kondisi ini menciptakan ketegangan dalam diri yang oleh Rogers disebut 

inkongruensi, yaitu ketidaksesuaian antara diri yang nyata dan diri yang diidealkan.  

 Keempat, dampak stigmatisasi tidak hanya dirasakan secara pribadi, tetapi 

juga memengaruhi relasi sosial dalam komunitas. Beberapa calon imam menjadi 

lebih tertutup, kurang percaya diri dalam berinteraksi, atau merasa tidak nyaman 

berada dalam lingkungan tertentu. Namun demikian, penelitian ini juga 

menunjukkan sisi lain yang positif, di mana ada calon imam yang merasakan 

dukungan dari teman-temannya, seperti pengalaman ‘saling dukung, saling bantu, 

dan tidak saling menjatuhkan’. Hal ini menunjukkan bahwa di tengah adanya 

stigma, tetap ada ruang bagi relasi yang sehat untuk berkembang. 

 Kelima, hasil penelitian ini mengaskan bahwa lingkungan komunitas 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk konsep diri para calon 

imam. Lingkungan yang penuh dengan penilaian negatif cenderung menghambat 

perkembangan pribadi, sedangkan lingkungan yang menerima dan mendukung 

justru membantu individu berkembang secara lebih sehat. Dalam hal ini, sikap 

penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard) menjadi kunci penting 

dalam menciptakan suasana formasi yang mendukung pertumbuhan pribadi.  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stigmatisasi dalam lingkungan 

Seminari Tinggi Intersiosesan St. Petrus Ritapiret bukan hanya sekadar fenomena 

sosial biasa, tetapi memiliki dampak yang mendalam terhadap pembentukan konsep 

diri para calon imam. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bersama untuk 
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menciptakan lingkungan komunitas yang lebih sehat, terbuka, dan saling 

mendukung. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa upaya untuk 

mengurangi stigmatisasi tidak dapat dilakukan oleh satu pihak saja, melainkan 

membutuhkan keterlibatan bersama dari seluruh komunitas. Oleh karena itu, 

beberapa saran berikut diharapkan dapat menjadi bahan refleksi sekaligus menjadi 

langkah konkret ke depannya. 

 Pertama, bagi pihak seminari, penting untuk secara sadar membangun 

suasana komunitas yang lebih terbuka dan inklusif. Hal ini bisa dimulai dari 

beberapa hal sederhana, seperti menyediakan ruang dialog bersama di mana para 

calon imam dapat berbagi pengalaman secara jujur, termasuk pengalaman yang 

berkaitan dengan stigma. Selain itu, kegiatan lintas kelompok atau lintas keuskupan 

juga dapat membantu mengurangi jarak dan memperbaiki cara pandang antarcalon 

imam. 

 Kedua, seminari diharapkan memberi perhatian lebih pada aspek psikologis 

para calon imam. Pendampingan tidak hanya berfokus pada aspek rohani dan 

akademik, tetapi juga membantu para calon imam memahami dan menerima diri 

mereka sendiri. Bentuk pendampingan ini dapat berupa konseling, sharing 

kelompok, atau kegiatan reflektif yang membantu para calon imam mengolah 

pengalaman pribadi mereka. 

 Ketiga, bagi para formator, diharapkan untuk semakin peka terhadap 

dinamika yang terjadi dalam komunitas. Pendampingan yang diberikan tidak hanya 

bersifat formal, tetapi juga menyentuh sisi personal para calon imam. Sikap empati, 

keterbukaan, dan penerimaan menjadi sangat penting agar calon imam merasa aman 

dan diterima. Selain itu, formator juga memiliki peran penting dalam mengarahkan 

komunitas agar tidak terjebak dalam praktik pelabelan atau stereotip. 

 Keempat, bagi para calon imam sendiri, penting untuk membangun 

kesadaran bahwa setiap kata dan tindakan memiliki dampak bagi orang lain. 

Candaan atau komentar yang dianggap biasa bisa saja melukai sesama. Oleh karena 

itu, sikap saling menghargai, empati, dan solidaritas perlu terus dikembangkan. Di 
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sisi lain, calon imam juga diharapkan untuk tidak mudah terpengaruh oleh label 

negatif, melainkan terus berusaha mengenal dan menerima dirinya secara lebih 

mendalam. Di samping itu, para calon imam mesti memanfaatkan corectio fraternal 

sebagai ruang konseling. Para calon imam mesti berani menceritakan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan luka batin, perasaan yang dipendam selama masa formasi. 

Dan diharapkan rekan sebaya bukan berperan sebagai hakim untuk menghakimi 

sesame, melainkan sebagai rekan yang senantiasa mendukung dan memotivasi. 

 Kelima, bagi gereja secara umum, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi dalam mengembangkan pembinaan calon imam yang lebih menyeluruh. 

Pembinaan yang baik tidak hanya memperhatikan aspek spiritual dan intelektual, 

tetapi juga memastikan bahwa para calon imam berkembang dalam lingkungan 

yang sehat secara emosional dan sosial. 

 Akhirnya, semua saran ini bermuara pada harapan agar seminari dapat 

menjadi tempat yang benar-benar mendukung pertumbuhan pribadi calon imam. 

Lingkungan yang penuh penerimaan, dukungan, dan penghargaan akan membantu 

para calon imam membangun konsep diri yang sehat dan menjalani panggilan 

secara lebih autentik. 

 

5.3. Refleksi Penelitian 

 Proses penelitian tentang stigmatisasi dan pembentukan konsep diri calon 

imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret menjadi pengalaman 

yang tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga membawa peneliti pada 

permenungan yang lebih dalam. Melalui penelitian ini, peneliti mulai menyadari 

bahwa realitas yang dialami para calon imam tidak selalu terlihat secara jelas di 

permukaan. Banyak hal yang tampak biasa dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 

sebenarnya menyimpan makna yang cukup dalam, terutama ketika berkaitan 

dengan relasi antarpribadi. 

 Dalam proses penelitian, peneliti menemukan bahwa pengalaman mengenai 

stigma sering kali tidak diungkapkan secara langsung oleh para informan. Ada 

kecenderungan untuk menyampaikan secara santai, bahkan terkadang dibungkus 

dalam candaan. Namun, di balik cara penyampaian tersebut, tersimpan perasaan 

yang tidak sederhana. Beberapa informan mengungkapkan bahwa mereka pernah 
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merasa tidak dihargai, dipandang rendah, atau dianggap kurang mampu. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun stigma tidak selalu muncul secara terang-terangan, 

dampaknya tetap dirasakan secara nyata dalam kehidupan mereka. 

 Peneliti juga semakin memahami bahwa stigma tidak selalu hadir dalam 

bentuk tindakan yang jelas atau konflik yang besar. Justru dalam banyak situasi, 

stigma muncul melalui hal-hal kecil yang sering kali dianggap sepele, seperti cara 

berbicara, nada suara, atau komentar spontan dalam percakapan sehari-hari. Hal-

hal seperti ini mudah dianggap biasa, tetapi ternyata dapat membentuk cara 

seseorang melihat dirinya sendiri. Dari sini, peneliti melihat bahwa relasi sosial 

memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam membentuk identitas dan kepercayaan 

diri seseorang. 

 Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa pengalaman menerima 

stigma dapat memengaruhi kondisi batin calon imam. Ada yang mulai meragukan 

dirinya, merasa kurang percaya diri, bahkan memilih untuk menjaga jarak dari 

lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang datang dari luar dapat 

perlahan masuk ke dalam diri seseorang dan memengaruhi cara ia memahami 

dirinya sendiri. Dalam hal ini, konsep diri tidak hanya dibentuk dari dalam, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang diperlakukan oleh 

lingkungannya.  

 Namun demikian, penelitian ini tidak hanya memperlihatkan sisi yang 

kurang menyenangkan dari kehidupan komunitas. Peneliti juga menemukan adanya 

pengalaman positif yang menunjukkan bahwa relasi yang sehat tetap mungkin 

terbangun. Beberapa calon imam merasakan adanya dukungan dari teman-

temannya, seperti saling membantu, saling menguatkan, dan tidak saling 

menjatuhkan. Pengalaman ini memberikan gambaran bahwa komunitas tidak hanya 

menjadi tempat munculnya tekanan, tetapi juga bisa menjadi ruang yang memberi 

kekuatan dan harapan. 

 Dari situ, peneliti mulai melihat bahwa sebuah komunitas memiliki dua sisi 

sekaligus. Di satu sisi, komunitas bisa menjadi tempat munculnya stigma yang 

melukai, tetapi di sisi lain, komunitas juga menjadi ruang yang mendukung 

pertumbuhan pribadi. Hal ini sangat bergantung pada bagaimana relasi dibangun 

dan bagaimana setiap anggota komunitas memperlakukan satu sama lain. 
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 Secara pribadi, penelitian ini menjadi pengalaman yang cukup membuka 

cara pandang peneliti. Peneliti menyadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang bisa saja tanpa disadari ikut terlibat dalam praktik stigmatisasi, entah 

melalui perkataan, sikap, maupun cara menilai sesama. Kesadaran ini membuat 

peneliti menjadi lebih berhati-hati dan reflektif dalam berinteraksi serta lebih 

berusaha untuk memahami orang lain secara utuh. 

 Penelitian ini juga mengajak peneliti untuk kembali melihat pentingnya 

sikap saling menerima dalam relasi manusia. Setiap orang memiliki latar belakang 

dan pengalaman yang berbeda, sehingga tidak adil jika seseorang dinilai hanya 

berdasarkan label atau stereotip tertentu. Oleh karena itu, menerima orang lain apa 

adanya menjadi hal yang sangat penting dalam membangun relasi yang sehat dan 

bermakna. Dalam konteks seminari, hal ini menjadi semakin penting karena 

komunitas tersebut merupakan tempat pembinaan yang seharusnya mendukung 

pertumbuhan pribadi setiap anggotanya. 

 Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa proses pembinaan calon imam 

tidak hanya berkaitan dengan aspek intelektual dan spiritual, tetapi juga menyentuh 

aspek manusiawi. Cara seseorang melihat dirinya sendiri sangat berpengaruh 

terhadap bagaimana ia menjalani panggilannya. Oleh karena itu, lingkungan yang 

mendukung, yang ditandai dengan penerimaan, empati, dan keterbukaan, menjadi 

sangat penting dalam membantu para calon imam berkembang secara lebih utuh.  

 Pada akhirnya, penelitian ini tidak hanya menghasilkan temuan ilmiah, 

tetapi juga menjadi proses pembelajaran yang berharga bagi peneliti. Peneliti 

semakin memahami bahwa setiap individu membutuhkan ruang yang aman untuk 

bertumbuh tanpa rasa takut akan penilaian atau stigma. 

 Dengan demikian, penelitian ini menjadi lebih dari sekadar tugas akademik, 

tetapi juga sebuah perjalanan yang membantu peneliti melihat manusia dan relasi 

sosial dengan cara yang lebih dalam. Peneliti berharap bahwa refleksi ini dapat 

menjadi pengingat akan pentingnya membangun komunitas yang saling menerima, 

menghargai, dan mendukung, sehingga setiap individu dapat berkembang menjadi 

pribadi yang lebih baik. 
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VI. Wawancara 

Doi, Paulus Maldino Daka. Wawancara pada 4 Februari 2026, di Seminari Tinggi 

Intersiosesan St. Petrus Ritapiret. 

Woge, Hendrikus sugi. Wawancara pada 5 Februari 2026, di Seminari Tinggi 

Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. 

Fernandez, Daniel Round. Wawancara pada 7 Februari 2026, di Seminari Tinggi 

Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. 

Meo, Yohanes Filipus Neri Gunu.Wawancara pada 10 Februari 2026, di Seminari 

Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. 

Buku, Rikardus Muga. Wawancara pada 12 Februari 2026, di Seminari Tinggi 

Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. 

 


